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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang
Air merupakan sumber kehidupan umat manusia yang harus tetap terjaga
kelestariannya. Meski begitu, air memiliki permasalahan yang tidak kunjung usai. 
Segala bentuk permasalahan serta segala bentuk sistematisnya patut dijadikan 
permasalahan utama dalam kehidupan perkotaan serta dievaluasi kembali guna 
mengurangi permasalahan tersebut, khususnya sistem drainase pada daerah 
perkotaan atau padat penduduk. Banyak hal yang melatar belakangi permasalahan 
dan menjadikan sebuah kendala dalam sistem drainase perkotaan. Mulai dari 
permasalahan sampah, pencemaran sungai, buangan limbah domestik pada 
saluran drainase, hingga menyebabkan terjadinya banjir. Selain itu faktor 
pertumbuhan penduduk juga turut berkontribusi dalam permasalahan sistem 
drainase di daerah perkotaan. 
Dewasa ini pertumbuhan kota  bertambah sangat pesat pada setiap tahunnya, 
hal ini tentu menyebabkan perubahan tataguna lahan yang dulunya ruang terbuka 
hijau menjadi kawasan yang kedap air sehingga daerah resapan air menjadi 
semakin menipis. Dampaknya yaitu menurunnya debit atau kuantitas air yang 
meresap ke dalam tanah, sehingga terjadilah luapan air yang biasa kita sebut 
banjir pada musim hujan. 
Seiring berkembangnya pertumbuhan ekonomi dan penduduk di wilayah 
kecamatan Lowokwaru kota Malang  akan membawa dampak disetiap wilayah 
tersebut salah satunya banjir dan genangan yang mana saluran drainase telah 
mengalami penurunan fungsi sehingga pengandalian aliran tidak berfungsi secara 
maksimal, berbagai factor telah menyebabkan  masalah seperti pada tempat 
wilayah studi yang telah diketahui melalui pengamatan permasalahan: 
a. Jl. Kalpataru Kapasitas tampungan saluran tidak mampu menampung
limpasan air hujan sehingga pada saat musim hujan air meluap ke jalan
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mengakibatkan banjir setinggi ± 30 cm dan surut dalam waktu ± 20 
menit. 
b. Jl. Cengger Ayam Kapasitas tampungan saluran tidak mampu 
menampung limpasan air hujan sehingga pada saat musim hujan air 
meluap ke jalan mengakibatkan air melimpah ke jalan setinggi ± 40 cm 
dalam kurun waktu ± 30 menit 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan mengevaluasi kemampuan 
saluran drainase pada kawasan Kecamatan Lowokwaru Kota Malang khususnya 
wilayah studi untuk menampung debit rencana kala ulang 2 tahun untuk saluran 
tersier dan 5 tahun untuk saluran skunder. Dari hasil evaluasi dapat direncanakan 
beberapa segmen penampang saluran yang perlu direncanakan ulang dimensi 
salurannya agar dapat mengendalikan banjir sesuai kala ulang yang telah 
direncanakan. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari hasil pengamatan yang di jelaskan di atas, maka bisa di ambil rumusan 
maslah sebagai berikut: 
1. Berapakah debit rancangan kala ulang 5 tahun untuk saluran pada daerah 
tinjauan? 
2. Bagaimana hasil evaluasi kapasitas saluran drainase yang ada terhadap 
debit banjir yang direncanakan dengan kala ulang 5 tahun pada daerah 
studi kasus? 
3. Dari hasil studi evaluasi, berapa dimensi ulang saluran yang mencukupi 
pada daerah studi? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Demi memperoleh hasil yang maksimal pada pembahasannya, maka penulis 
perlu membatasi masalah yang akan penulis bahas, yait: 
1. Evaluasi kondisi kinerja sistem drainase dari Jl.Kalpataru sampai pada Jl. 
Cengger Ayam kecamatan Lowokwaru. 
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2. Menganalisa dimensi dan kapasitas saluran drainase yang ada pada saat ini 
dalam memenuhi kebutuhan debit buangan yang terjadi di wilayah studi. 
3. Data curah hujan yang digunakan dari Kecamatan Lowokwaru ialah 10 
tahun dari tahun 2008-2017. 
 
1.4. Tujuan 
1. Mengetahui curah hujan rancangan dengan kala ulang 5 tahun. 
2. Mengetahui debit banjir rancangan dengan kala ulang 5 tahun, serta 
memproyeksikan debit buangan limbah domestik. 
3. Untuk mengevaluasi dan mendimensikan ulang system jaringan drainase 
yang ada saat ini. 
 
1.5. Manfaat  
Manfaat dari studi ini adalah untuk evaluasi bagi pemerintah dalam 
merencanakan, membangun dan mengembangkan fasilitas/bangunan drainase dan 
dapat menanggulangi terjadinya luapan air pada permukaan jalan di Kota Malang, 
khususnya pada ruas Jalan Kalpataru – Jalan Galunggung. 
